
157 

 

 

Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa Geografi SMA 
 

Avindi Dewi Salsabilla, Sri Astutik*, Elan Artono Nurdin, Fahmi Arif Kurnianto, Muhammad Asyroful Mujib 
Program Studi Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember, Jl Kalimantan 

37, Jember 68121, Indonesia 
*Penulis korespondensi, e-mail: tika.fkip@unej.ac.id  

ABSTRAK 
Pembelajaran geografi kelas X memiliki banyak informasi yang perlu disajikan, akan tetapi terlalu sedikit 
waktu yang disediakan. Penyajian dan penyampaian informasi dalam pembelajaran terkadang kurang 
bermakna dan menuntut peserta didik untuk menghafal konsep-konsep pembelajaran. Tujuan 
penelitian ini untuk mengkaji pengaruh model Contextual Teaching and Learning terhadap 
keterampilan berpikir kreatif siswa dan hasil belajar siswa geografi SMA. Jenis penelitian adalah kuasi 
eksperimen dengan menggunakan pretest-posttest control group design. Penetapan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dilakukan dengan cluster random slamping yang sebelumnya telah dilakukan uji 
homogenitas menggunakan SPSS versi 25, dengan hasil berdistribusi homogen. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan observasi, test dan dokumentasi. Kedua kelas penelitian tersebut 
sama-sama diberikan materi Seisme dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan, untuk kelas eksperimen 
menggunakan model contextual teaching and learning dan untuk kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data keterampilan 
berpikir kreatif, analisis data hasil belajar, uji ttest. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 
model CTL terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa geografi SMA berdasarkan perhitungan uji 
independent sample t-test nilai Sig. (2 tailed) adalah 0,000 < 0,05 dan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa berdasarkan perhitungan uji independent sample t-test bahwa nilai Sig. (2 tailed) adalah 
0,000 < 0,05.  
 
Kata Kunci : Contextual Teaching and Learning; Geografi; Hasil Belajar, Keterampilan Berpikir Kreatif 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan menjadi hal yang sangat penting dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang 
berkualitas. Pendidikan juga menjadi upaya dalam membentuk karakter manusia, maka dari itu proses 
pendidikan harus tetap memperhatikan komponen pendidikan agar menghasilkan kegiatan 
pembelajaran yang baik serta menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Berdasarkan pengamatan 
di SMAN 1 Jember pada pembelajaran geografi kelas X memiliki banyak informasi yang perlu disajikan, 
akantetapi terlalu sedikit waktu yang disediakan. Akhirnya peserta didik tidak dapat menggali informasi 
secara mendalam, terutama dari sumber informasi selain buku dan guru. Penyajian dan penyampaian 
informasi kadang kurang bermakna dan menuntut peserta didik untuk menghafal konsep-konsep 
pembelajaran. Peserta didik juga tidak mampu menerapkan apa yang mereka dapat dalam 
pembelajaran untuk memecahkan masalah sehari-hari. 

Pembelajaran geografi sukar dibahas secara teoretis di kelas, sehingga diperlukan metode 
pembelajaran tertentu untuk memudahkan pemahaman siswa (Gayatri et al., 2018). Pada dasarnya 
geografi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Selain 
itu, pembelajaran geografi menggunakan pendekatan korologis yang setiap pembahasannya akan lebih 
baik jika dihubungkan dengan konteks waktu dan tempat, maka dari itu agar bisa memahami mengenai 
materi, fakta, konsep, dan teori dalam pembelajaran maka diperlukan pembelajaran yang dikaitkan 
dengan konteksnya. Konteks tempat disini tidak hanya dikaitkan pada lingkungan sekitar peserta didik 
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saja melainkan jauh lebih luas, seperti dikaitkan dengan konteks pengalaman siswa, bakat siswa, 
gender, sosial budaya masyarakat serta konteks global. Materi-materi geografi tidak seluruhnya dapat 
diterapkan dengan metode ceramah, dikarenakan akan sulit dipahami oleh peserta didik. Beberapa 
materi geografi memiliki gambaran luas yang tidak bisa dijangkau oleh manusia, maka itulah diperlukan 
strategi pengajaran yang tepat agar materi yang disampaikan oleh guru bisa dipahami dengan mudah 
oleh peserta didik. Adapun mata pelajaran geografi banyak menggambarkan kondisi fisik fenomena, 
maka dari itu keberhasilan dari proses pembelajaran diukur dari keterampilan peserta didik dalam 
menguasai materi geografi yang telah disampaikan oleh guru. 

Pembelajaran geografi didalam kelas bisa dilakukan menggunakan model pembelajaran 
kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan 
salah satu model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar peserta didik untuk mencari, 
mengolah, dan menemukan pengalaman belajarnya sendiri yang sesuai dengan kehidupan nyata. 
Adanya keterlibatan aktivitas peserta didik dalam mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri maka 
pembelajaran tidak hanya dilihat dari segi produk atau karya pengerjaan mereka saja, tetapi yang lebih 
penting adalah prosesnya. Model CTL tidak hanya mengajak siswa untuk sekedar mendengarkan dan 
mencatat, namun pembelajaran memiliki proses yang memberikan pengalaman secara langsung 
sehingga pembelajaran lebih produktif. Pendidik juga harus menguasai model pembelajaran, sehingga 
dapat meningkatkan kreativitas untuk berinovasi dalam mengembangkan model pembelajaran (Astutik 
et al., 2020). 

Model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) memiliki kelebihan dalam 
membantu guru untuk mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata, sehingga 
peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan, serta mendorong peserta didik 
membangun hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
sehari hari (Yesya et al., 2018). Selain itu juga menurut Sriariati (2019), Ifa et al. (2023),  dengan 
menggunakan model Contextual Teaching and Learning pembelajaran akan lebih bermakna dan riil. Hal 
ini menunjukan bahwa peserta didik dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman 
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. 

Berdasarkan permasalahan yang ada model Contextual Teaching and Learning cocok digunakan 
dan bisa dijadikan sebagai opsi dalam melaksanakan pembelajaran geografi di kelas. Menurut penelitian 
yang dilakukan Suwarno & Supriati (2018), menyatakan pembelajaran kontekstual dapat menjadi 
tempat dalam menguji data hasil temuan siswa di lapangan dan bukan hanya hasil dari pemberian guru 
saja, selain itu juga sebagai penciptaan kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna. Selalnjutnyal halsil 
penelitia ln Nurdin et all., (2017), Wahyuningrat et al. (2023), dan Septarianto et al. (2023) menunjukaln 
balhwal pembelaljalraln kontekstuall dalpalt meningkaltkaln halsil bela ljalr siswal, teruta lmal dallalm malteri-
malteri yalng berkalitaln denga ln konsep nyalta l alkaln salngalt efektif, daln kemalmpualn pendidik dallalm 
menggunalkaln allalt alkaln salngalt mempengalruhi halsil belaljalr siswa l jugal. Komponen krealtifitals dalpa lt 
ditunjukaln dallalm penelitialn Prialndono et all., (2012) balhwal dallalm kegialta ln pembelaljalraln pesertal didik 
tidalk mallu bertalnyal jikal a lda l malteri yalng belum dipalhalmi, menja lwalb pertalnyalaln dalri guru, 
memberikaln respon senalng dallalm produk yalng dikembalngkaln guru, alntusials daln raljin dallalm 
mengerjalka ln tugals yalng diberika ln guru. 
 

METODE 

 Penelitialln ini merupallkalln jenis penelitialln kuallsi eksperimen dengalln menggunalkaln pretest-

posttest control group design. Penelitialln dilallkukalln di SMAllN 1 Jember palldall salla llt semester genallp 2023. 

Populallsi penelitialln ini alldalllallh siswall kelalls X dengalln totalll 11 kela lls. Penentualln sa llmpel menggunallkalln 

allplikallsi SPSS 25, dengalln ca llrall uji homogenita lls nilalli formalltif palldall ballb sebelumnyall, dengalln hallsil 

signifikallnsi terbukti homogen, selallnjutnyall menggunallkalln cluster ra llndom sa llmpling didallpalltkalln hallsil X3 

seballgalli kelalls kontrol dalln X6 seballgalli kelalls eksperimen. Vallriallbel beballs pallda ll penelitia lln ini alldalllallh model 

Contextualll Teallching Allnd Leallrning dalln vallria llbel terikalltnyall alldalllallh (1) ketera llmpila lln berpikir krealltif siswa ll; 
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(2) hallsil belalljallr siswall. Teknik pengallmbilalln dalltall dalllallm penelitia lln ini meiputi observallsi, test dalln 

dokumenetallsi. 

Teknik allnalllisis dalltall ya llng digunallka lln yallitu uji homogenitalls untuk mengetallhui allpallkallh sallmpel 
berdistribusi homogen alltallu heterogen, uji normalllitalls menggunallkalln Kolmogrov-Smirnov dengalln 
ballntualln allplikallsi SPSS 25, allna lllisis dallta ll keterallmpilalln berpikir krea lltif, a llnalllisis da lltall hallsil belalljallr, dalln uji 
Independenet Sallmpel T-Test. Perhitungalln presentallse keterallmpila lln berpikir krealltif menggunallkalln 
rumus seballgalli berikut: 

 
PS = Jumlallh skor ya llng didallpalltkalln siswall 

   Jumlallh skor mallksimalll 
(Sumber: Sallmosir et alll., 2019) 

 
Tallbel 1. Kriteriall Keterallmpilalln Berpikir Krea lltif 

Presentallse Kriteriall 

75% < x ≥ 100% Sallngallt Ballik (All) 
50% < x ≥ 75% Ballik (B) 
25% < x ≥ 50% Cukup (C) 
0% < x ≥ 25% Kurallng (K) 

(Sumber: Sallmosir et alll., 2019) 
 

Tallbel 2. Pedomalln Penilallialln Instrumen Keterallmpilalln Berpikir Krea lltif 

Allspek  Skor  Kriteriall  

Kelallncallra lln (fluence) 
4 Memberikalln lebih dallri salltu ja llwallballn yallng benallr dalln 

a lllallsalln yallng lengka llp 
 3 Memberikalln lebih dallri sa lltu ja llwallballn yallng benallr, tetallpi 

a lllallsallnnyall kurallng tepa llt 
2 Memberikalln salltu jallwallballn yallng benallr, tetallpi 

a lllallsallnnyall tidallk tepallt 
1 Memberikalln salltu ja llwallballn dalln tidallk memberikalln 

a lllallsalln 
0 Tidallk alldall jallwallballn 

Keluwesalln (flexibility) 

4 Memberikalln lebih dallri salltu jallwa llba lln yallng berallgallm, 
disertalli alllallsalln yallng lengkallp 

3 Memberikalln lebih dallri salltu jallwa llba lln yallng berallgallm, 
tetallpi alllallsallnnyall kurallng tepallt 

2 Memberikalln salltu ja llwallballn, teta llpi alllallsallnnyall tidallk 
tepallt 

1 Memberikalln salltu ja llwallballn dalln tidallk memberikalln 
a lllallsalln 

0 Tidallk alldall jallwallballn 

Keallslialln (originalllity) 

4 Memberikalln jallwa llba lln dengalln callrallnyall sendiri sesualli 
dengalln konsep yallng dimallksud secallrall lengkallp dalln 
tepallt 

3 Memberikalln jallwa llba lln dengalln callrallnyall sendiri sesualli 
dengalln konsep yallng dimallksud, teta llpi kurallng lengkallp 
dalln tepallt 

2 Memberikalln jallwa llballn dengalln callrallnyall sendiri, tetallpi 
tidallk sesualli denga lln konsep ya llng dimallksudkalln dalln 
tidallk tepallt 

1 Memberikalln jallwa llballn dengalln ca llra llnyall sendiri tetallpi 
tidallk dallpallt dipallhallmi 

x 100 
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0 Tidallk alldall jallwallballn 

Kerincialln (elallboralltion) 
4 Mengurallikalln penyelesallialln dallri permallsalllallhalln yallng 

diberikalln dengalln terperinci dalln benallr 
 3 Mengurallikalln penyelesallialln dallri permallsalllallhalln yallng 

diberikalln dengalln terinci, tetallpi belum lengkallp 
2 Mengurallikalln penyelesallialln dallri permallsalllallhalln yallng 

diberikalln, tetallpi kura llng terinci 
1 Mengurallikalln penyelesallialln dallri permallsalllallhalln yallng 

diberikalln, tetallpi tidallk terinci 
0 Tidallk alldall jallwallballn 

 
 
Perhitungalln dalltall hallsil bela lljallr didallpa lltkalln menggunallka lln dalltall hallsil pretest-posttest siswa ll, 

dallpallt dihitung menggunallkalln rumus diballwa llh ini: 
 

𝑃 =
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

(Sumber: Ningsih et alll., 2014) 
Keterallngalln: 
P  = Presentallse hallsil belalljallr pesertall didik 
n  = Jumlallh pesertall didik dengalln hallsil belalljallr ≥ 75 
N  = Jumlallh pesertall didik keseluruhalln 
  
Presentallse hallsil belalljallr pesertall didik seca llra ll kla llsikalll dihitungalln dengalln menggunallkalln rumus: 

 

𝑃𝑘 =  
∑ 𝑠𝑟𝑡𝑘

∑ 𝑠𝑖𝑘
 𝑥 100 

(Sumber: Ningsih et alll., 2014) 
Keterallngalln: 
Pk  = hallsil belalljallr klallsika lll 
Srtk  = skor tercallpalli oleh seluruh siswall dalllallm kelalls 
Sik  = skor mallksimalll yallng dallpallt dicallpa lli oleh seluruh siswall da lllallm kelalls 

 
Tallbel 3. Kriteria ll Hallsil Belalljallr Pesertall Didik 

Kriteriall Hallsil Belalljallr Rentallngalln Skor Hallsil Belalljallr 

Sallngallt Ba llik  80 – 100 

Ballik  70 – 79 

Cukup Ba llik 60 – 69 

Kurallng Ba llik 40 – 59 

Sallngallt Kurallng Ballik 0 – 39  

 

 

HAllSIL DAllN PEMBAllHAllSAllN 

Ha llsil uji homogenitalls dallri 11 populallsi palldall penilitialln ini alldalllallh dalltall berdistribusi homogen, 

dengalln nila lli signifikalln 0,256, Halll ini sesualli dengalln ketentualln hallsil t observallsi ba llwallsallnnyall populallsi 
dallpallt dinyalltallkalln homogen allpallbilall nilalli lebih besallr dallri 0,05. Penentualln kelalls kontrol dalln kela lls 
eksperimen dilallkukalln dengalln teknik undialln, hallsil pengundialln menunjukkalln ballhwall kelalls X3 seballgalli 
kelalls kontrol dalln kelalls X6 seballga lli kelalls eksperimen. Dalltall yallng digunallkalln palldall penelitialln ini jugall perlu 
dilallkuka lln uji normalllitalls gunall mengetallhui sallmpel yallng digunallkalln berdistribusi normalll alltallu tidallk. Dallta ll 
yallng digunallkalln palldall uji normalllitalls alldalllallh da llta ll hallsil pretest pesertall didik palldall kela lls kontrol dalln kela lls 

(Sumber: Abad, 2019) 

 

(Sumber: Ningsih et al., 2014) 
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eksperimen. Hallsil perhitunga lln uji normalllita lls pretest mendallpalltkalln hallsil berdistribusi normalll dalln untuk 
nilalli posttest jugall menunjukkalln hallsil berdistribusi normalll. 
a. Pengallruh Model CTL Terhalldallp Keterallmpilalln Berpikir Krealltif 

Ha lsil perhitungaln alna llisis keteralmpilaln berpikir krealtif pa ldal kelals kontrol untuk nilali pretest 
sebesalr 67,53% termalsuk da llalm presentalse kriterial Balik, paldal kelals eksperimen sebesalr 57,46% jugal 
termalsuk dallalm presentalse kriterial Balik, seda lngkaln paldal nilali posttest untuk kelals kontrol sebesa lr 
72,91% termalsuk presentalse kriterial keteralmpilaln berpikir krealtif Balik, daln kelals ekperimen sebesa lr 
78,99% termalsuk kriterial Sa lnga lt Balik, sehinggal dalpalt dilihalt balhwa l terdalpalt peningkaltaln kriteria l 
keteralmpilaln berpikir krealtif paldal kelals eksperimen dalri yalng alwallnyal Balik menja ldi Salngalt Balik daln 
untuk kelals kontrol tidalk mengallalmi peningka ltaln kriterial ketera lmpilaln berpikir krealtif. Halsil pretest 
daln posttest yalng telalh dilalkukaln di kelals eksperimen, menunjukka ln balhwal indikaltor keteralmpilaln 
berpikir krealtif fluence (kela lncalraln) aldallalh indikaltor yalng mendalpaltka ln nila li ralta l-raltal palling tinggi 
dibalndingkaln indikaltor lalinnya l, alrtinyal pesertal didik lalncalr da lla lm menciptalkaln, mengembalngkaln 
balnyalk ide, lalncalr dallalm menemukaln daln menyalmpalikaln galgalsa ln, ide altalu pendalpalt merekal. Selalra ls 
dengaln pendalpalt Alstutik et a ll., (2019) balhwal berpikir krealtif merupalkaln sualtu kegialtaln yalng 
dilalksalnalka ln untuk menghalsilka ln sualtu ide a lta lu galgalsaln balru, ya lng malnal ide tersebut menjaldi bentuk 
inovalsi da lla lm menciptalkaln sesualtu yalng berka litaln dengaln malsallalh dilingkungaln sekitalr. Pesertal didik 
jugal lalncalr dallalm mengaljuka ln pertalnyalaln sa lalt pembelaljalraln berla lngsung daln malmpu menjalwalb soa ll 
test denga ln bervalrialsi, sehinggal didalpaltkaln dialgralm perbalndingaln indikaltor keteralmpilaln berpikir 
krealtif pa ldal Galmbalr 1. 

 

 
Gallmballr 1. Perballndingalln Indikalltor Keterallmpilalln Berpikir Krealltif 

 
Penggunalaln model contextuall tea lching alnd lealrning dilalkukaln di kelals eksperimen. Temualn 

paldal salalt penelitialn dilalksalnalkaln paldal kelals eksperimen menjaldika ln peserta l didik untuk berusalhal 
dallalm mencalpali tujualn pembelaljalraln, denga ln mengalitkaln malteri berdalsalrkaln pengallalmaln daln 
kehidupaln sehalri-halri pesertal didik sertal pengetalhualn yalng didalpaltkalnnyal. Selalin itu, dengaln 
menggunalkaln model contextuall tealching alnd lealrning dalpalt terciptalnyal rualng kela ls yalng alktif, dimalna l 
peserta l didik tidalk halnyal menjaldi pengalmalt tetalpi jugal ikut sertal dalla lm kegialta ln. Selalrals dengaln 
pengertialn dalri model contextuall tealching alnd lealrning balhwa l model ini menekalnkaln keterlibaltaln 
peserta l didik untuk mengingalt malteri alkaldemik daln menghubungkaln malteri denga ln situalsi kehidupaln 
nyaltal (Alrisa lnty et all., 2017).  

Temualn berdalsalrkaln indikaltor fluence (kelalncalraln) pesertal didik malmpu menyalmpalikaln 
pendalpaltnyal dengaln menemukaln informalsi dalri yalng merekal almalti. Peserta l didik alntusials untuk 
mencobal menjalwalb pertalnyalaln yalng diberika ln oleh guru, sehinggal menimbulkaln rualng kelals yalng 
alktif. Pesertal didik jugal diberikaln kebebalsaln dallalm mengemukalka ln pendalpaltnyal, menyalmpalikaln 
pertalnyalaln, daln diberi kebebalsaln dallalm mengkontruksi pengetalhualnnyal sendiri, sehinggal pesertal 
didik malmpu meningkaltkaln kemalmpualn berpikir krealtifnya l dengaln mengaljukaln pertalnyalaln-
pertalnyalaln. Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Munir & Nur (2018) balhwal rea lksi bertalnyal dalpa lt 
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meningkaltkaln keteralmpilaln berpikir krealtif paldal pesertal didik, sehinggal merekal malmpu dallalm 
memecalhkaln permalsallalhaln yalng diha ldalpinyal. Paldal indikaltor kedual yalitu flexibility (keluwesaln) 
peserta l didik malmpu dallalm menciptalkaln ide-ide yalng bervalrialsi menggunalkaln lebih dalri sudut 
palndalng (meneralpkaln sualtu konsep dengaln calral yalng berda l-bedal). Indikaltor selalnjutnyal yalitu 
originallity (berpikir orisinil) daln elalboraltion (berpikir terperinci), denga ln alda lnyal pembualtaln pralpoyek 
video reporter dalpalt mendukung pesertal didik untuk memberikaln jalwalba ln ya lng unik sesuali dengaln 
pemikiraln merekal sendiri, serta l malmpu mengembalngkaln altalu meningkaltkaln ide-ide yalng lebih deta lil 
daln rinci. Selalrals dengaln pendalpalt Alstutik et all., (2020) balhwa l ketikal guru memberikaln tugals yalng 
berkalitaln dengaln keterlibaltaln pesertal didik dallalm kelompok, malkal setialp pesertal didik dalpalt 
memberikaln keunikaln jalwalbalnnya l. 

Ha lsil perhitungaln uji independent sa lmple t-test denga ln ba lntualn alplikalsi SPSS versi 25 
memperlihaltkaln nilali Sig. (2 taliled) a ldalla lh 0,000 < 0,05 paldal va lrialbel keteralmpilaln berpikir krealtif, 
sehinggal terdalpalt pengalruh model CTL terhaldalp keteralmpilaln berpikir krealtif, dibuktikaln paldal Talbel 
4 berikut ini: 

 
Tallbel 4. Uji T-test Keterallmpilalln Berpikir Krealltif 

Group Stalltistics 

 Kelalls N Mealln Std. Devialltion Std. Error Mealln 

N-gallin 
Persen 

Kontrol 36 .9467 1.78010 .29668 

Eksperimen 36 3.7497 2.62304 .43717 

 

Independent Sallmples Test 

 

Levene's Test 
for Equalllity 
of Va llria llnces 

t-test for Equa lllity of Meallns 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
talliled) 

Mealln 
Differenc

e 

Std. Error 
Differenc

e 

95%Confidence 
Intervalll of the 

Difference 

Lower Upper 

 
N-Gallin 
persen 

Equalll 
vallriallnces 
a llssumed 

4.764 .032 
-5.3 
05 

70 .000 
-2.80 
300 

.52834 
-3.85 
673 

-1.74 
926 

Equalll 
vallriallnces 
not 
a llssumed 

  
-5.3 
05 

61.59
7 

.000 
-2.80 
300 

.52834 
-3.85 
927 

-1.74 
673 

Sumber: Hallsil Pengolallhalln Dalltall, 2023 
 

b. Pengallruh Model CTL terhalldallp Hallsil Belalljallr 
Allnalllisis dalltall hallsil belallja llr pesertall didik palldall nilalli pretest untuk kelalls kontrol dalln kela lls 

eksperimen memiliki kriteriall hallsil belallja llr yallng sallmall yallitu kriteriall Kurallng Ballik, dengalln pencallpallialln skor 
palldall kelalls kontrol sebesallr 55 dalln palldall kela lls eksperimen 43. Selallnjutnya ll, ha llsil perhitungalln nila lli 
posttest pa lldall kelalls kontrol mendallpalltkalln skor 58 tergolong dalllallm kriteriall ha llsil belalljallr Kurallng Ballik, dalln 
untuk kelalls eksperimen mendallpalltka lln skor 80 tergolong dalllallm kriteria ll hallsil belallja llr Sallngallt Ballik. Hallsil 
tersebut menunjukkalln ballhwa ll a lldall selisih a llnta llrall ralltallralltall nilalli pesertall didik pallda ll sallallt sebelum dalln 
setelallh diberikalln perlallkualln palldall keduall kela lls, a llkalln tetallpi palldall kela lls eksperimen memiliki peningkalltalln 
nilalli ralltallra lltall yallng signifikalln jikall diballnding dengalln nilalli ralltall-ra llta ll peserta ll didik palldall kelalls kontrol, 
sehinggall didallpalltkalln grallfik pa lldall Gallmballr 2. 
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Hallsil perhitungalln uji independent sa llmple t-test palldall vallriallbel hallsil bela lljallr pesertall didik jugall 

memperlihalltkalln ballhwall nilalli Sig. (2 talliled) alldallla llh 0,000 < 0,05, sehinggall terdallpallt pengallruh model CTL 
terhalldallp hallsil belalljallr siswall, dibuktikalln dengalln perhitungalln uji T-test hallsil belallja llr palldall Tallbel 5. Hallsil 
yallng diperoleh mempunyalli hallsil yallng sallmall dengalln penelitialln sebelumnyall yallng telallh dilallkukalln oleh 
Logikok et alll., (2017) ballhwall penggunallalln model kontekstualll dallpallt memberikalln ha llsil belalljallr geograllfi 
yallng lebih tinggi diballndingkalln dengalln model konvensionalll, halll ini dibuktikalln dengalln 54 peningkalltalln 
hallsil tes. Selallin itu jugall, penelitialln yallng telallh dilallkukalln oleh Mallrdliyallnall et alll., (2018) ballhwall terdallpallt 
perbedallalln yallng signifikalln pa lldall hallsil belallja llr geograllfi dengalln menggunallkalln model contextualll teallching 
allnd leallrning dengalln menggunallkalln model cera llmallh. 

 
Tallbel 5. Uji T-test Hallsil Belalljallr 

Group Stalltistics 

 Kelalls N Mealln Std. Devialltion Std. Error Mealln 

N-Gallin 
Persen 

Kelalls Kontrol 36 8.8346 18.36972 3.06162 

Kelalls 
Eksperimen 

36 67.1165 14.52356 2.42059 

Independent Sallmples Test 

 

Levene's Test 
for Equalllity of 

Vallriallnces 
t-test for Equalllity of Mea llns 

F Sig. t Df 
Sig. (2-
talliled) 

Mealln 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Intervalll of the 

Difference 

Lower Upper 

N-Gallin 
Persen 

Equalll 
va llriallnces 
a llssumed 

.181 .671 
-14. 
933 

70 .000 -58. 28183 3.90292 
-66. 

06596 
-50. 

49770 

Equalll 
va llriallnces 
not 
a llssumed 

  
-14. 
933 

66.463 .000 -58. 28183 3.90292 
-66. 

07325 
-50. 

49041 

Sumber: Hallsil Pengolallhalln Dalltall, 2023 
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest 
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KESIMPULAllN 
Kesimpulalln yallng didallpalltkalln dallri penelitialln ini ialllallh model contextualll tea llching allnd leallrning 

berpengallruh terhalldallp peningkalltalln kema llmpualln berpikir krealltif Dibuktikalln dengalln hallsil perhitungalln 
uji N-Gallin keterallmpilalln berpikir krealltif ballhwa ll alldallnyall peningkallta lln nila lli a llntallrall pretest dalln posttest 
palldall kela lls eksperimen, serta ll berdallsallrkalln uji independent sallmple t-test yallng menunjukkalln nilalli Sig. (2 
talliled) < 0,05, yallitu 0,000 < 0,05 menunjukka lln alldallnyall pengallruh yallng signifikalln palldall eksperimen 
setelallh mendallpalltkalln trealltment dalln kelalls kontrol yallng tidallk mendallpalltka lln trealltment. Selallin itu juga ll, 
dallpallt disimpulalln ballhwall terdallpallt pengallruh model contextualll teallching allnd lea llrning terhalldallp hallsil 
belalljallr pesertall didik sehinggall model Contextualll Teallching Allnd Leallrning ini dallpallt digunallkalln dalln 
diterallpkalln untuk meningkalltkalln kemallmpualln berpikir krealltif dalln hallsil belalljallr geograllfi SMAll. Dibuktikalln 
dengalln hallsil perhitungalln uji N-Gallin hallsil belalljallr ballhwall alldallnyall peningkallta lln nilalli allntallrall pretest dalln 
posttest pa lldall kelalls eksperimen, sertall berdallsa llrkalln uji independent sallmple t-test yallng menunjukkalln 
nilalli Sig. (2 talliled) < 0,05, yallitu 0,000 < 0,05 menunjukkalln alldallnya ll pengallruh yallng signifikalln palldall 
eksperimen setelallh mendallpalltkalln trealltment dalln kelalls kontrol ya llng tidallk mendallpa lltkalln trealltment. 
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